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Pengungkapan risiko dan tata kel ola perusahaan memiliki peran yang penting baik bagi industri

perbankan, investor, maupun stabilitas keuangan dalam jangka panjang. Selain itu, adanya

ambiguitas hubungan antara pengungkapan dengan stabilitas bank syariah serta hubungan antara
disclosure dengan profitabilitas bank menjadikan topik disclosure dan tata kel ola perusahaan penting

untuk diteliti. Oleh karenaiitu, studi ini bertujuan untuk melakukan pengujian hipotesis yang

diharapkan dapat menjelaskan hubungan antara mandatory disclosure dan voluntary disclosure

terhadap profitabilitas bank yang diproksikan dengan ROA (Return to Asset) serta hubungan antara
mandatory disclosure dan voluntary disclosure terhadap stabilitas bank yang diproksikan dengan

Z-score. Penelitian ini menggunakan metode OL S (Ordinary Least Square), RE (Random Effect),

dan FE (Fixed Effect) untuk keempat model, dengan sampel 12 bank umum syariah (BUS) di

Indonesia periode 2013-2018. Data yang digunakan bersumber dari laporan keuangan bank

syariah, sementara indeks disclosure yang digunakan untuk mandatory disclosure adalah SEOJK

dan indeks voluntary disclosure yang bersumber dari IFSB (Islamic Financial Service Board).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan secara signifikan dan positif antara
pengungkapan risiko baik yang bersifat wajib dan sukarela terhadap stabilitas dan profitabilitas

perbankan syariah di Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengungkapan

risiko yang dilakukan oleh bank syariah, maka semakin tinggi stabilitas dan profitabilitas bank

syariah. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa pentingnya bagi bank syariah

untuk meningkatkan pengungkapan yang bersifat wajib atau mandatory, serta memperluas

pengungkapan yang bersifat sukarela atau voluntary.<hr />Risk Disclosure and corporate governance have
an important role for banks, investors, and long-term financial stability. In addition, there is an ambiguity in
the relationship between disclosure and stability of 1slamic banks aswell as the relationship between
disclosure and bank profitability, which makes this topic is necessary ti be examined. In accordance, this
study aimsto explain the relationship between mandatory disclosure and voluntary disclosure of the
profitability of banks measured by ROA (Return to Asset) as well as the relationship between mandatory
disclosure and voluntary disclosure of bank stability proxied by Z-scores. This study employs metode OLS
(Ordinary Least Square), RE (Random Effect), dan FE (Fixed Effect) methods for all four models, with a
sample of 12 Islamic commercia banks (BUS) in Indonesiafor period of 2013-2018, and the sources of
mandatory disclosure index comes from SEOJK while the voluntary disclosure index that is sourced from
IFSB (Islamic Financial Service Board).The results of the first and second model both show that thereisa
significant and positive relationship between mandatory and voluntary disclosure on stability and mandatory
disclosure on profitability. When banks increase their disclosure, Islamic banks will have higher stability
and profitability. Based on the result from this study, it isimportant for 1slamic banks to increase mandatory
or mandatory disclosures and expand voluntary disclosures.
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